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UNPRAK SSP
PERTANYAAN GENAP

2. Apakah yang dimaksud Traumatik Brain Injury (TBI) ? Apa saja program latihan
fisioterapi padakondisi TBI?

4. Apakah yang di maksud Spina Cord Injury (SCI)? Apa saja program | atihan fisioterapi
pada kondisi SCI?

JAWABAN

2. Menurut Brain Injury Assosiation of America, cedera kepala = cedera pada otak. Cedera
kepalaini disebabkam karena adanya kerusakan pada otak bukan bersifat kongenital ataupun
degeneratif melainkan karena benturan/serangan fisik dari luar yang sangat keras. Hal ini
dapat mengurangiatau mengubah kesadaran yang mana akan meruska kemampuan kognitif
dan fungsi fisik. Dengan rusaknya kepala sehingga merusak kerja dari otak maka akan
mengganggu sistem tubuh diantaranya kesadaran (membuka-menutup mata) tidak ada respon
motorik, tidak ada respon verbal, dan deficit fungsi neurologi.
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Gambar Mekanisme Kerusakan Otak pada TBI
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Komplikasi yang terjadi sesuai dengan daerah yang mengalami
karusakan

Problematika Fisioterapi

- Gangguan sensomotorik

- Gangguan ADL koordinasi
- Gangguan Verba

- Gangguan keseimbangan

- Gangguan pernafasan
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4. Spina Cord Injury adalah suatu kerusakan pada medulla spinalis akibat trauma atau non
trauma yang akan menimbulkam gangguan sensorik, motorik dan vegetatif. Gangguan yang
dapat terjadi ialah gangguan pada sistem motorik yaitu pada fungsi-fungsi otot dan dapat
menjadi kelumpuhan. Biasanyaterjadi kecelakaan kendaraan atau benturan beda yang berat.
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1. Latihan Rentang Gerak
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SPINAL INJURIES
Paraplegia * Brown- Sequard
Lower body paralysis * Anterior Cord
Tetraplegia * Posterior Cord
Full body paralysis * Central Cord




Latihan rentang gerak (range of motion, ROM) adalah menggerakkan sendi ke semua rentang
geraknya.Fisioterapi ROM dapat dilakukan secara aktif dan pasif.

Fisioterapi Rentang Gerak Sendi Pasif

Sumber gambar: www.flintrehab.com

Pada latihan pasif, fisioterapis akan menggerakkan tubuh pasien, sehingga latihan ini ideal
untuk pasien dengan cedera saraf tulang belakang komplit atau berat. Sebaliknya, fisioterapi
dengan latihan ROM aktif dilakukan oleh pasien sendiri.

2. Latihan Peregangan

Banyak pasien dengan cedera saraf tulang belakang mengalami kontraksi otot involunter (yang
tidak disadari) yang disebut dengan spastisitas akibat terganggunyakomunikasi antaraotak dan
otot.

Fisioterapi peregangan dapat membantu memanjangkan otot dan mengurangi nyeri akibat
tekanan tambahan di sendi.

Efek peregangan dapat dirasakan selama beberapa jam dan dapat mencegah cedera selama
latihan berat.



3. Latihan Aerobik

Cara terbaik untuk mencapai kesehatan jantung dan pembuluh darah adalah dengan latihan
aerobik.

Selain untuk menguatkan jantung, latihan aerobik juga membantu mengatur berat badan, yang
seringkali menjadi masalah pada pasien dengan cedera saraf tulang belakang karena
berkurangnya mobilitas.

4. Latihan Penguatan

Fisioterapi dengan latihan beban dan penguatan ditujukan untuk mempertahankan kekuatan
otot yang masih dapat dikontrol oleh pasien.

Bila otot tidak dilatih, otot akan melemah dan mengecil, yang disebut dengan atrofi otot.

Seseorang dengan atrofi otot rentan terjatuh, mudah mengalami patah tulang, memiliki
sirkulasi darah yang buruk dan penurunan kecepatan metabolisme.

5. Latihan Fleksibilitas
Fleksibilitas sangat penting untuk kesehatan terlebih ketika mobilitas menurun.

Fisioterapi dengan latihan fleksibilitas sangat membantu terutama untuk masalah seperti
Spastisitas.

6. Latihan Gait (Cara Berjalan)

Beberapa pasien yang mengalami cedera pada saraf tulang belakang membutuhkan latihan
untuk dapat bisa berjalan kembali.



Fisioterapi Gait

Sumber gambar: www.researchgate.net

Fisioterapi menggunakan aat bantu berjalan, pipaparallel, dan weight-bearing treadmill, dapat
membantu pasien cedera saraf tulang belakang berlatih berjalan dan mempertahankan
keseimbangan.

Fisioterapi gait juga bisa dilakukan di kolam renang. Daya apung air dapat membantu
mengurangi ketegangan otot sehingga pasien dapat fokus menjalani fisioterapi.

Latihan yang dilakukan di satu sesi fisioterapi tidaklah cukup untuk meningkatkan perubahan
neuroadaptif.

Oleh karena itu pasien juga harus melakukan latihan fisioterapi di rumah.






